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Abstract. The purpose of this study is to describe the relationship between students' learning creativity and the results of learning 
natural sciences. This study uses a correlational method, the subjects of this study were 100 class V students. This research was 
conducted in odd semester 2018/2019 Academic Year. The results showed that the average value of the variable student learning 
creativity was 103.8, while the results of natural science learning variables had an average of 19.48 thus the relationship between 
students' learning creativity and the results of natural science learning in statistical analysis was shown by the results Significance and 
regression test with regression equation Ŷ = 10.29 + 0.089 X. The strength of the relationship between student learning creativity and 
natural science learning outcomes is indicated by a correlation coefficient with a r value of 0.399 which indicates a relationship 
between student learning creativity and natural science learning outcomes . The magnitude of the contribution of student learning 
creativity to the results of learning natural science is shown by the coefficient (r²) of 0.159 with a coefficient of determination of 16%. 
This means that the increase or decrease in student learning outcomes associated with student learning creativity by 16%. Based on 
the results of these studies it can be concluded that the relationship between student learning creativity and the results of learning 
science in class V Bantar Kemang 6 Elementary School in Bogor City has a positive and significant relationship. 




Hasil belajar merupakan hasil nyata yang dicapai oleh 
siswa dalam usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani 
di sekolah yang diwujudkan dalam bentuk raport pada setiap 
semester. Dalam hal ini, sekolah berusaha semaksimal 
mungkin dalam meningkatkan hasil belajar siswa, adapun 
kurang optimalnya guru berkreativitas dalam pembelajaran 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam 
pembelajaran diperlukan kegiatan inovatif yang ditunjang 
oleh sarana dan prasarana yang memadai bagi kegiatan 
belajar mengajar.  
Dari hasil pengamatan pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam kelas V Sekolah Dasar Negeri Bantar 
Kemang 6, menunjukkan bahwa hasil belajar ilmu 
pengetahuan alam masih kurang dan perlu dikembangkan, 
hal ini ditunjukkan oleh nilai UTS mata pelajaran IPA, 
sebanyak 69% dari jumlah siswa memiliki nilai UTS di 
bawah KKM, dan sebanyak 31% memiliki nilai UTS mata 
pelajaran IPA di atas KKM. Hal ini terjadi karena 
pembelajaran kurang dapat merangsang rasa ingin tahu 
siswa sehingga kurangnya motivasi siswa untuk aktif dalam 
mengikuti pembelajaran IPA. Serta siswa yang kurang 
kreatif menyebabkan rendahnya hasil belajar IPA. Siswa 
yang memiliki kreativitas dapat dilihat dari kemampuannya 
untuk memecahkan berbagai masalah dengan cara baru dan 
membebaskan dirinya dari pemikiran yang kaku. 
 Dari permasalahan tersebut, dapat dilihat bahwa 
kreativitas menjadi penyebab untuk meningkatkan hasil 
belajar IPA. Kreativitas merupakan kemampuan seseorang 
untuk melahirkan suatu gagasan baru maupun karya nyata 
baru atau kombinasi dengna hal-hal yang sudah ada sehingga 
relative berbeda dengan yang telah ada sebelumnya. Sesuai 
dengan pendapat Yuliana Miftah (2012) bahwa kreativitas 
adalah kemampuan seseorang dalam membuat suatu yang 
berbeda dari yang lain, atau menciptakan sesuatu yang baru. 
Kreativitas sangat penting dan bermanfaat untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa Hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang 
wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotor yang disebabkan oleh pengalaman. Seperti yang 
dikemukakan oleh Nopriansyah (2012) pada penelitiannya 
yang menunjukkan bahwa satu siswa kelas V memiliki 
kreativitas cukup tinggi sebnayak 59,70% dan hasil belajar 
yang cukup kompeten sebanyak 83,58%, terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara kreativitas dengan prestasi 
belajar matematika siswa kelas V Sekolah Dasar di 
Kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu. 
Mengacu pada latar belakang masalah dan rumusan 
masalah yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara 
Kreativitas Belajar Siswa dengan Hasil Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam”. Adapun tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui hubungan antara kreativitas belajar siswa 
dengan hasil belajar IPA. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Bantar Kemang 6 Kecamatan Bogor Timur Kota Bogor 
Semester Gasal Tahun Pelajaran 2018/2019 yang dilakukan 
pada bulan September 2018. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Bantar 
Kemang 6 Kecamatan Bogor Timur Kota Bogor Semester 
Gasal Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 100 orang 
siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian dilakukan 
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teknik acak sederhana (simple random sampling) dengan 






Jumlah sampel penelitian sebanyak 50 orang siswa, 
masing-masing untuk kelas VA terdapat 16 siswa, kelas VB 
terdapat 17 siswa, dan  kelas VC terdapat 17 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket (kuisioner) berupa 
pernyataan dengan 5 alternatif jawaban.Adapun alternatif 
jawabanya adalah pernyataan positif dari (5) Selalu, (4) 
Sangat Sering, (3) Kadang-kadang, (2) Pernah, (1) Tidak 
Pernah. .Sedangkan untuk pernyataan negatif. (1) Selalu, (2) 







Gambar 1. Konstelasi Masalah 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi data hasil penelitian dikelompokan menjadi 
dua bagian yang terdiri dari: data variabel terikat Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (Y), dan data variabel bebas 
Kreativitas Belajar Siswa (X) yang dideskripsikan dalam 
bentuk deskriptif statistik. Deskripsi data masing-masing 
yaitu skor terendah, skor tertinggi, rentang skor, rata-rata 
(mean), nilai tengah (median), nilai yang sering muncul 
(modus), standar deviasi (SD), varians sampel, dan total 
skor. 
 








































Gambar 2 Diagram Histogram Distribusi Frekuensi Skor 
Data Hasil Belajar IPA (Y) 
 
Berdasarkan gambar histogram di atas, maka dapat 
diketahui bahwa frekuensi terbesar pada kelas interval 18-















Gambar 3 Diagram Histogram Distribusi Frekuensi Skor 
Kreativitas Belajar Siswa 
 
Berdasarkan Histogram di atas menunjukkan 
frekuensi tertinggi berada pada kelas interval 99-103 
sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas interval 
114-118. 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat analisis dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 3  Rangkuman Uji Normalitas Data Hasil Belajar Ilmu 









Berdasarkan perhitungan uji normalitas data Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (Y) dan Kreativitas Belajar 
Siswa (X) dengan menggunakan uji Liliefors diperoleh 
Lhitung = 0,931. Harga tersebut dibandingkan dengan harga 
Ltabel = 7,071 sehingga Lhitung< Ltabel = 0,931< 7,071 
yang berarti harga Lhitung lebih kecil dari Ltabel maka 
variabel data Hasil Belajar IPA (Y) dan Kreativitas Belajar 
Siswa (X) tersebut berdistribusi normal.  
 
Tabel 4  Rangkuman Uji Homogenitas Hasil Belajar IPA (Y) 








Berdasarkan hasil perhitungan homogenitas data 
Kreativitas Belajar SIswa dengan Hasil Belajar IPA 
diperoleh nilai Fhitung = 4,50 harga tersebut dikonsultasikan 
dengan Ftabel (        = 7,17 berdasarkan kriteria Fhitung< 
Ftabel        , hal ini berarti data pada variabel Kreativitas 














Gambar 4 Diagram Pencar Hubungan Fugsional Variabel 
Hasil Belajar IPA (X) dan Kreativitas Belajar 
Siswa (Y) 
 
Hubungan fungsional antara X dan Y di sajikan 
dalam bentuk Ŷ = 10,29 + 0,089x dengan X adalah 
signifikan. 
Hasil perhitungan uji signifikasi digambarkan pada 













Gambar 5 Kurva Penerimaan dan Penolakan H0 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang digambarkan 
pada kurva penolakan dan penerimaan H0, didapatkan hasil 
H0 ditolak karena thitung (2,752) > ttabel (1,677) yang 
menunjukkan Ha diterima yang berarti koefisien korelasi 
kreativitas siswa dengan pola asuh orang tua adalah 
signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara kreativitas belajar 
siswa dengan hasil belajar IPA. Dengan koefiesien korelasi 
sebesar 0,399 dan r
2
 sebesar 0,159 dengan koefisien 
determinasi sebesar 16%. Hal ini berarti bahwa kreativitas 
belajar siswa berperan memberi kontribusi sebesar 16% 
terhadap hasil belajar IPA. 
 
Pembahasan  
Hasil analisis data pengujian hipotesis bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara kreativitas belajar siswa 
dengan hasil belajar IPA. Hal ini menunjukan bahwa 
hipotesis penelitian diterima, berarti kreativitas belajar siswa 
memberikan kontribusi dalam hasil belajar IPA. 
Hubungan fungsional antara pola asuh orangtua 
dengan kreativitas secara analisis statistik ditunjukan dengan 
hasil uji signifikasi dan regresi  Ŷ = 10,29 + 0,089x. Hal ini 
berarti bahwa setiap kenaikan satu unit variabel kreativitas 
belajar siswa menyebabkan peningkatan pada hasil belajar 
IPA sebesar 0,089 unit 
Kekuatan hubungan antara kreativitas belajar siswa 
dengan hasil belajar IPA ditunjukkan dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,399. Harga koefisien tersebut menunjukan 
bahwa terdapat hubungan yang antara kedua variabel 
ditunjukan dengan determinasi (r
2
) sebesar 0,159. Hal 
tersebut berarti bahwa penaikan dan penurunan hasil belajar 
IPA dipengaruhi oleh kreativitas belajar siswa sebesar 16%. 
Seperti yang dikemukakan oleh Susanto (2013:12) 
bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu 
sendiri dan lingkungan. Pertama, siswa : dalam arti 
kemampuan berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi, 
minat dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. 
Kedua , lingkungan: yaitu sarana dan prasarana, kompetensi 
guru, kreativitas guru, sumber-sumber belajar, metode serta 
dukungan lingkungan, keluarga serta lingkungan. Seperti 
pendapat yang dikemukakan oleh Slameto (2013:54) adapun 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi 
2 golongan yaiitu: faktor intern (faktor biologis, faktor 
psikologis, faktor kelelahan), faktor ekstern (faktor keluarga, 
faktor sekolah, faktor masyarakat). Selain faktor yang 
mempengaruhi kreativitas, adapula cara pengembangan 
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kreativitas seperti yang dikemukakan oleh Sukmadinata 
(2011:105) pengembangan kreavtvitas dapat dilakukan 
melalui proses belajar diskaveri/inkuiri dan belajar 
bermakna, dan tidak dapat dilakukan hanya dengan kegiatan 
belajar yang bersifat ekspositori. 
Berdasarkan hasil penelitian oleh Rizka 
Muzayyinatul Jannah (2017), Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 
Keguruan Universitas Ilsan Negeri (UIN) Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Dengan judul “Hubungan Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa dengan Hasil Belajar Siswa Kelas IV 
MI Raudatul Jannah Jakarta”. Berdasarkan sebuah penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat 6 (enam) faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu (1) Faktor psikologi 
siswa (27,54%), (2) Faktor lingkungan masyarakat 
(10,18%), (3) Faktor lingkungan keluarga (8,70%), (4) 
Faktor pendukung belajar (6,98%), (5) faktor faktor 
lingkungan keluarga (6,50%), (6) Faktor waktu sekolah 
(6,23%). Faktor yang memberikan kontribusi paling besar 
yaitu faktor psikologi siswa sebesar 27,54%, dan faktor 
dengan kontribusi paling kecil yaitu faktor waktu sekolah 
sebesar 6,23%. 
Adapun penelitian yang dilakukan Saila (2016) 
menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam mengajar dan 
hasil belajar IPA berada dalam kategori sedang dengan 
perolehan presentase terbesar dibandingkan kategori lainnya, 
serta hasil perhitungan menggunakan SPSS 16 diperoleh 
bahwa rhitung (sudut pandang guru) = 0.689, rhitung (sudut pandang siswa) = 
0.320, dan p = 0.000. Karena keduanya memperoleh hasil 
rhitung lebih besar dari rtabel dan probabilitas keduanya kurang 
dari 0.05, maka hipotesis alternative (Ha) diterima dan 
hipotesis nol (Ho) ditolak. Sehingga terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara kreativitas guru dalam mengajar 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III di SD Negeri se-
UPT wilayah Timur Yogyakarta. 
Selain itu, dari penelitian yang dilakukan Mifta 
(2017) diperoleh Fhitung>Ftabel yaitu 17,744>3,13. Terdapat 
hubungan yang positif dan sedang antara kreativitas guru 
dan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas kelas 
IV di SDN Gugus Cut Nyak Dien Kecamatan Sulang 
Kabupaten Rembang, yang ditunjukkan de-ngan 
koefisienkorelasi sebesar 0,575>0,2272 dengan tingkat 
hubungan se-dang, dan harga signifikasinya 0,000<0,05 
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kreativitas guru terhadap hasil belajar siswa. Sehingga dapat 
diketahui kontribusi guru dan motivasi belajar siswa yaitu 
sebesar 33%. 
Dalam penelitian yang dilakukan Indhah (2012) hasil 
penelitian menunjukkkan kreativitas siswwa sebagian besar 
(82,86%) pada kategori sedang, ketersediaan fasilitas belajar 
siswa sebagian besar (66,19%) pada kategori sedang, 
prestasi belajar siswa sebagian besar (54,29%) pada kategori 
baik, terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
kreativitas siswa dan fasilitas belajar siswa di rumah dengan 
prestasi belajar siswa kelas V SD se-gugus I Kecamatan 
Bantul Tahun Pelajaran 2011/2012 baik secara sendiri-
sendiri maupun secara Bersama-sama. Kreativitas siswa 
memberikan sumbangan efektif terhadap prestasi belajar 
siswa sebesar 16,084%, fasilitas belajar siswa di rumah 
memberikan sumbangan efektif sebesar 11,354%. Hal ini 
berarti kedua variabel memberi sumbangan efektif terhadap 
prestasi belajar sebesar 27,4%. 
Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian oleh Boty 
dan Handoyo (2018) hasil yang diperoleh yakni didapatkan 
nilai rxy atau thitung> nilai rtabel untuk α 5% dan α 1% atau 
0,3880,496 sehingga Ho : ≤ 0 ditolak dan Ha : > 0 diterima. 
Jadi.berdasarkan hasil interpretasi nilai rhitung terhadap 
rtabel tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kreativitas dengan hasil belajar siswa 
di MI Ma’had Islamy Palembang. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 
kelas V SD Negeri Bantar Kemang 6, menunjukkan adanya 
hubungan antara kreativitas belajar siswa dengan hasil 
belajar ipa dengan harga koefisien determinasi (r
2
) sebesar 
0,159. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel 
kreativitas belajar siswa (X) terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan alam (Y) sebesar 16%. 
   
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada pembahasan 
hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara kreativitas belajar 
siswa dengan hasil belajar ilmu pengetahuan alam. Hal ini 
ditunjukkan dengan persamaan regresi Ŷ =10,29 + 0,089x, 
artinya setiap peningkatan satu unit kreativitas belajar siswa 
akan meningkatkan hasil belajar sebesar 0,089 unit. 
Kontribusi variabel kreativitas belajar siswa dalam 
meningkatkan hasil belajar IPA dapat dilihat dari koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,399 menunjukan adanya hubungan 
antara kreativitas belajar siswa dengan hasil belajar IPA, 
harga koefisien korelasi determinasi (r
2
) sebesar 0,159 hal 
ini menunjukan bahwa kontribusi variabel X terhadap 
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